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ABSTRAK 

 

Putri Ramadona. 2019. “Hubungan Disiplin Belajar dengan Kemandirian 

Belajar Siswa”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Kemandirian merupakan suatu proses yang terarah karena 

perkembangan kemandirian sejalan dengan hakikat eksistensi manusia, 

arah perkembangan tersebut harus sejalan dan berlandaskan pada tujuan 

hidup manusia. Namun kenyataan dilapangan ada siswa yang memiliki 

kemandirian belajar yang rendah yaitu ada siswa yang rendah hasrat 

bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, kurang mampu mengambil 

keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, kurang 

memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, dan kurang 

bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan disiplin belajar dengan 

kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 2 Padang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian ini seluruh siswa SMA Negeri 2 Padang 

yang berjumlah 974 orang siswa dengan sampel sebanyak 245 siswa 

dipilih dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah angket disiplin belajar dan angket 

kemandirian belajar siswa.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) disiplin belajar siswa 

di SMA Negeri 2 Padang berada pada kategori baik. (2) kemandirian 

belajar siswa di SMA Negeri 2 Padang berada pada kategori cukup baik 

(3) terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan 

kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 2 Padang. Berdasarkan temuan 

penelitian disarankan kepada guru Bimbingan dan Konseling (guru BK) 

sekolah untuk dapat memberikan layanan yaitu layanan informasi dan 

layanan konseling individual agar dapat membantu siswa yang mempunyai 

masalah mengenai kemandirian belajar. 

 

Kata Kunci: Disiplin Belajar, Kemandirian Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan peserta 

didik melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi masa depannya. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003, 

pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek utama dalam membangun 

suatu bangsa (Natalia, Firman & Daharnis, 2015). Pendidikan yang baik 

adalah proses belajar yang  bisa memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang diajarkan. Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 

lingkunganya (Slameto, 2013:2).  

Suprijono (2012:2) belajar adalah perubahan disposisi atau 

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas belajar seperti 

kemandirian belajar. Menurut Aini & Taman (2012) kemandirian belajar 

siswa diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur 

dan mendisiplinkan dirinya, selain itu dalam mengembangkan kemampuan 

belajar atau kemauan sendiri.  
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Menurut Steinberg (dalam Desmita,2012:184) kemandirian berbeda 

dengan tidak tergantung, karena tidak tergantung merupakan bagian untuk 

memperoleh kemandirian. Desmita (2012:185) menyatakan kemandirian 

belajar siswa adalah suatu kondisi di mana seseorang memiliki hasrat 

bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri, mampu mengambil 

keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki 

kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya, serta bertanggung jawab 

atas apa yang dilakukannya. 

Syam (dalam Sutama, Suranata & Dharsana, 2014) menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar salah satunya adalah 

disiplin. Seseorang yang memiliki kemandirian belajar yang baik 

membutuhkan disiplin yang tinggi untuk mencapainya. Namun, tidak semua 

siswa disiplin dalam belajar (Reski, Taufik & Ifdil, 2017). Selanjutnya, 

menurut Syam (dalam Sutama, Suranata & Dharsana, 2014) faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemandirian belajar yaitu: sikap dan tanggung jawab, 

kesadaran hak dan kewajiban, kedewasaan diri, kesadaran kesehatan, dan 

disiplin. Serta faktor lain yaitu potensi jasmani dan rohani, kondisi dan 

suasana keharmonisan dalam dinamika positif atau negatif sebagai peluang 

dan tantangan.  

Disiplin perlu untuk menata tingkah laku menurut William (dalam 

Tu‟u, 2004:30) disiplin berarti tertib, taat, atau mengendalikan tingkah laku, 

penguasaan diri, kendali diri, latihan membentuk, meluruskan atau 

menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral, 
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hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki, kumpulan atau 

sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku. Fiana, Daharnis & Ridha (2013) 

kedisiplinan penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari tapi sering 

menjadi masalah di sekolah karena hamper setiap hari ada saja siswa yang 

melanggar disiplin. Damayanti & Ilyas (2018) disiplin merupakan hal yang 

sangat penting agar siswa tertib dan teratur dalam belajar disekolah.  

Selanjutnya Sudirman, Mudjiran, & Rusdina (2015) permasalahan 

yang menyangkut disiplin belajar siswa di sekolah diantaranya: (1) sering 

terlambatnya siswa masuk sekolah, (2) kurang sopan dan kurang menghargai 

guru, (3) kurang disiplin dalam mengerjakan tugas, (4) sering bolos saat jam 

pelajaran, (5)  dan kurang semangat dalam mengikuti pelajaran, (6) tidak 

memanfaatkan waktu luang. 

Kenyataan di lapangan diketahui bahwa ada beberapa siswa yang 

memiliki kemandirian belajar yang rendah. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Prayuda (2014) yang berjudul “pengaruh kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA”,  

ditemukan kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit 

rendah. Hal ini ditunjukkan sebagian besar (57,14%) siswa kemandirian 

rendah. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Tasaik & Tuasikal (2018) 

yang berjudul “peran guru dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik”, ditemukan 60% siswa tidak mandiri dibuktikan dengan 60% siswa 

belum mampu mengerjakan tugas secara mandiri.   
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Monalisa (2010) yang berjudul 

“perilaku menyimpang siswa (studi deskriptif di SMP Negeri X Kapur IX 

Kab. Lima Puluh Kota) diketahui sebagian besar siswa melakukan 

pelanggaran dalam peraturan sekolah yakni: (1) datang terlambat ke sekolah 

(64,73%), (2) membuang sampah sembarangan (64,73%), dan (3) 

pelanggaran komunikasi yaitu berkata kasar/kotor kepada teman (71,67%). 

Selanjutnya hasil penelitian Susilowati (2005) “pengaruh disiplin 

belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar 

siswa kelas X semester 1 tahun ajaran 2004/2005 SMA Negeri 1 Gemolong 

Kabupaten Sragen”, menyatakan besarnya pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar siswa melalui disiplin belajar sebesar 4,41% dan 

lingkungan sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar melalui disiplin 

belajar sebesar 5,67% berpositif baik. Dapat disimpulkan kalau dirinya 

berdisiplin baik maka akan memberi dampak yang baik bagi keberhasilan 

atau prestasi dirinya pada masa depannya. 

Hasil wawancara penulis tanggal 22 Agustus  2018 dengan guru mata 

pelajaran geografi di SMA Negeri 2 Padang, diperoleh keterangan disiplin 

seringnya siswa terlambat, sering alfa atau tidak hadir tanpa keterangan, dan 

ada beberapa siswa malas belajar lalu ikut-ikutan temannya membolos. Hal 

senada juga di akui oleh sepuluh orang siswa dari dua puluh orang yang 

terlambat tanggal 22 Agustus 2018, yang mana lima orang siswa menyatakan 

mereka terlambat kesekolah karena telat bangun, malas datang cepat karena 
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masih ada jam literasi dulu sebelum jam pelajaran, dan empat orang siswa 

malas belajar ingin duduk-duduk di kantin, serta bolos saat jam pelajaran.  

Dari wawancara penulis dengan salah seorang guru BK di SMA 

Negeri 2 Padang tangal 24 Agustus 2018 mengungkapkan, beberapa siswa 

kurang mandiri dalam belajar adanya siswa bergantung kepada temannya 

dalam menyelesaikan tugas seperti mencontek tugas teman atau ragu dan 

tidak yakin dengan jawaban sendiri sehingga menyalin punya temannya. Hal 

senada juga diakui oleh enam orang siswa yang penulis wawancara tanggal 

24 Agustus 2018 di SMA Negeri 2 Padang.  

Berdasarkan hasil observasi penulis salama melakukan Praktek 

Lapangan (PL) dan sesuai dengan data guru piket di SMA Negeri 2 Padang 

disiplin belajar siswa dapat dilihat sejak awal pelajaran dimulai sampai 

pelajaran berakhir. Pada saat pelajaran akan dimulai siswa ada yang 

terlambat, bolos saat jam pelajaran, adanya siswa yang sering alfa dan ada 

siswa yang tidak membawa perlengkapan belajar, sehingga mengganggu 

proses pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung sebagian siswa tidak 

mendengarkan dengan baik apa yang sedang dikatakan atau yang diterangkan 

oleh guru, berbicara tanpa seizin guru dan ada siswa yang kurang menghargai 

guru keluar masuk kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya dari hasil observasi dan pengalaman peneliti selama 

melaksanakan PLBK bulan Juli sampai dengan Desember 2018 di SMA 

Negeri 2 Padang menunjukkan bahwa siswa kurang mampu menyelesaikan 

tugasnya sendiri, banyak yang bergantung kepada orang lain seperti dalam 
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membuat PR dibantu oleh teman sehingga mencontek  jawaban teman dan 

kurangnya hasrat bersaing dalam belajar, kurang bertangung jawab dalam 

menyelesaikan tugas-tuagas sendiri seperti jika ada tugas yang sulit maka 

memilih untuk tidak mengerjakannya, bahkan sering membuat tugas selalu 

dibantu oleh orang tua dirumah serta kurang bisa mengambil keputusan 

sendiri dalam mengatur diri sendiri dilihat dari jika mengalami masalah 

mengadu kepada guru, meminta pendapat teman dan tidak bisa 

menyelesaikan sendiri, ada juga yang kurang berani mempertahankan 

pendapatnya saat diskusi kelompok. 

Fenomena di atas mengindikasikan bahwa ada siswa yang memiliki 

disiplin belajar dan kemandirian belajar yang kurang baik. Oleh karena itu, 

perlu kiranya dilakukan penelitian untuk melihat seberapa besar hubungan 

disiplin belajar dengan kemandirian belajar siswa dengan merumuskan 

sebuah kerangka penelitian yang berjudul Hubungan Disiplin Belajar dengan 

Kemandirian Belajar Siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi dan wawancara di latar belakang masalah di 

atas maka terdapat:  

1. Adanya siswa yang sering terlambat datang ke sekolah. 

2. Adanya siswa yang bolos saat jam pelajaran. 

3. Adanya siswa ribut dalam belajar. 

4. Adanya siswa yang sering alfa. 

5. Adanya siswa yang kurang mampu menyelesaikan tugas sendiri. 
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6.  Adanya siswa yang bergantung kepada teman dalam membuat PR 

7. Adanya siswa yang kurang memiliki hasrat bersaing dalam belajar 

8. Adanya siswa yang kurang bertangung jawab dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. 

9. Adanya siswa yang bergantung kepada orang lain dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

10. Adanya siswa yang kurang bisa mengatur diri sendiri 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih fokusnya masalah dalam penelitian, maka peneliti 

membatasi masalah penelitian ini yang akan difokuskan pada:  

1. Disiplin belajar siswa  

2. Kemandirian belajar siswa  

3. Hubungan disiplin belajar  dengan kemandirian belajar siswa 

D. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan yang akan dikaji adalah 

“Bagaimana hubungan disiplin belajar dengan kemandirian  belajar siswa 

di SMA Negeri 2 Padang?”  

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pertanyaan penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana disiplin belajar siswa di SMA Negeri 2 Padang? 

2. Bagaimana kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 2 Padang? 
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3. Apakah terdapat hubungan disiplin belajar siswa dengan kemandirian 

belajar siswa di SMA Negeri 2 Padang? 

F. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut.  

1. Disiplin belajar siswa di sekolah sangat penting. 

2. Kemandirian belajar  mempengaruhi disiplin belajar siswa.  

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian bertujuan 

untuk: 

1. Mendeskripsikan disiplin belajar siswa  

2. Mendeskripsikan  kemandirian belajar siswa  

3. Menguji hubungan antara disiplin belajar dengan kemandirian belajar 

siswa.  

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

Manfaat penelitian ada 2 yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan ilmu, terutama psikologi dan ilmu 

bimbingan dan konseling, khususnya tentang hubungan disiplin belajar 

dengan kemandirian belajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti tentang kemandirian belajar. 

b. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi siswa agar dapat menerapkan disiplin yang baik 

dalam kesehariannya sehingga dapat mencapai kemandirian belajar 

yang optimal. 

c. Bagi guru BK 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan 

bagi guru BK dalam mengembangkan dan meningkatkan disiplin 

siswa sehingga, guru BK dapat lebih terinspirasi untuk menemukan 

cara efektif dalam mendukung peningkatan disiplin siswa di 

sekolah.  

d. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan membantu pihak sekolah untuk lebih meningkatkan mutu 

pendidikan sehubungan dengan disiplin belajar siswa.     

 

 

 

 

 

 


